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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas konseling perkawinan 

dengan dinamika kelompok untuk menurunkan kecemasan calon pengantin 

dengan menggunakan teknik desensitisasi. Penelitian ini menggunakan 
penelitian single subject research dengan design A-B-A. Subjek dalam penelitian 

ini empat orang yaitu dua calon pengantin laki-laki dan dua calon pengantin 

perempuan. Analisis data mengunakan analisis secara visual atau visual 
inspection dan ditambah dengan analisis deskriptif.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terapi relaksasi dengan teknik desensitisasi sistematik 

efektif untuk menurunkan kecemasan pada calon pengantin, hal ini terlihat 
dari hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik ini bisa menjadi 
salah satu alternatif yang bisa digunakan konselor dan helper lainnya untuk 

menurunkan kecemasan calon pengantin. 
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Pendahuluan   

Perkawinan atau Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang mungkin nampaknya sangat sederhana. 
Dalam ajaran agama Islam, pernikahan hanyalah sesederhana membaca syahadat dan janji nikah. Namun 

meski nampaknya sederhana tapi makna yang terkandung didalamnya ialah sangat luar biasa dan bisa 
dikatakan hal tersebut adalah momentum yang sangat sakral untuk dilakukan oleh seorang manusia.  
Kecemasan, baik sebelum, selama, dan setelah pernikahan, merupakan salah satu dari sekian banyak gejala 
kejiwaan yang dapat ditimbulkan oleh peristiwa besar dalam hidup seperti pernikahan. Tidak semua orang 
yang siap secara fisik untuk menikah siap memimpin prosesi pernikahan. Sementara banyak calon mempelai 

yang secara fisik sudah matang dan mapan secara finansial sudah siap menikah, belum tentu siap untuk 
memimpin prosesi pernikahan. Ketidakmampuan untuk menikah tidak hanya datang dari segi materi saja, 
tetapi terkait dengan masalah mental dan mental, yang paling signifikan adalah perasaan. Berbagai macam 
perasaan tidak siap menghadapi prosesi pernikahan ini, antara lain rasa malas, sedih, takut, tegang, dan lain-
lain. 

Kecemasan adalah salah satu jenis gangguan psikologis. Kecemasan merupakan gejala kejiwaan yang 

dapat mempersulit calon pengantin untuk mempersiapkan pernikahan. Kedua mempelai mungkin enggan 
menikah karena kecemasan mereka terhadap proses pernikahan. Adanya kecemasan ini tentunya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut teori psikoanalitik, munculnya kecemasan disebabkan oleh 
tekanan buruk dari perilaku masa lalu dan gangguan mental. Dan jika dilihat dari segi teori kognitif, 
kecemasan terjadi karena evaluasi diri yang negatif, serta perasaan negatif terhadap kemampuan yang 
dimiliki dan orientasi diri yang negatif. Sedangkan dalam pandangan teori humanistik, kecemasan adalah 

kekhawatiran akan masa depan yang akan datang, rasa khawatir terhadap apa yang harus dilakukan di masa 
depan. 

https://doi.org/10.29210/191700
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Faktor internal maupun eksternal adalah penyebab umum kecemasan. Keadaan individu, pengalaman 
masa lalu yang negatif, ketakutan akan kegagalan, dan pemikiran irasional adalah contoh dari faktor 
internal. Kemudian ada faktor eksternal seperti masalah keuangan, kurangnya pendidikan, pasangan yang 
belum bekerja, perselingkuhan, dan campur tangan keluarga di rumah mereka. 

Hal Ini jelas tidak baik, dan merugikan kedua mempelai. Selain itu, jika kecemasan calon pengantin 
semakin meningkat, maka akan berpengaruh pada saraf otonom orang tersebut dan melukai beberapa organ 

tubuhnya. Selain sebagai titik fokus hipokondria, kegugupan mengambil bagian dalam kekacauan 
psikofisiologis yang dipandang sebagai penyakit spesifik yang sebenarnya. Secara alami, itu menimbulkan 
ancaman serius. Oleh karena itu, merencanakan keadaan mental sebelum memilih menikah untuk pasangan 
yang sudah menikah sangat penting. karena membangun keluarga sakinah sangat bergantung pada faktor 
psikologis. Mereka akan kesulitan menghadapi berbagai kemungkinan yang akan muncul dalam kehidupan 

berumah tangga nantinya jika suami istri tidak memiliki persiapan psikologis yang memadai. 

Maka dari itu pentinglah sebelum melakukan prosesi pernikahan untuk melakukan pemeriksaan psikis 
pada calon pengantin, atau melakukan bimbingan serta konseling pranikah atau konseling perkawinan, agar 
dapat mengetahui keadaan calon pengantin serta mengatasi tingkat kecemasan yang dialami oleh calon 
pengantin, agar saat menjelang hari pernikahan pengantin sudah tidak lagi merasakan kecemasan yang 
berlebihan yang dapat mengganggu kondisi fisik dan psikis calon pengantin sehingga tidak menghambat 
jalannya prosesi pernikahan yang akan berlangsung. 

Kesiapan menikah dimunculkan melalui proses wawancara yang benar-benar matang atau secara 
keseluruhan melalui siklus pembelajaran, baik wawancara pasca operasi yang dilakukan oleh pihak keluarga 
maupun oleh organisasi seperti Kantor Usaha Ketat (KUA). Persiapan awal bertujuan untuk memahami 
informasi dan pemahaman calon istri dan suami terkait dengan tata perkawinan, keluarga, solid proliferasi, 
mengurus masalah keluarga, mengembangkan sisi keyakinan, ketakwaan, akhlakul karimah, permohonan 
untuk cinta dan sekolah yang ketat dalam keluarga. Tujuannya agar setiap pasangan pengantin baru dapat 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah, meminimalisir terjadinya perceraian 
dalam rumah tangga. 

Sebagai sarana untuk membantu dua pasangan yang berbeda pemahaman dan komunikasi antara satu 
sama lain, belajar bagaimana menghadapi konflik, dan menyelesaikan masalah, konseling pernikahan 
sangatlah penting. Dalam hal pernikahan, kemampuan ini sangat penting. Pengantin akan memperoleh 

keterampilan untuk komunikasi yang efektif dan resolusi konflik melalui konseling pranikah atau 
pernikahan. Konseling pernikahan memungkinkan pasangan untuk mendiskusikan keyakinan, nilai, tujuan, 
harapan, pengasuhan, dan peran keuangan mereka dengan cara yang aman, serius, dan bermanfaat. Itu juga 

mengungkapkan kebenaran tentang masalah pribadi yang disadari oleh setiap pasangan. Masyarakat dapat 
memperoleh manfaat dari konseling perkawinan sebagai sarana untuk mengatasi atau mengurangi jumlah 
krisis perkawinan yang mengakibatkan perceraian. 

Untuk mengurangi dan menghilangkan kecemasan, maka dapat dilakukan konseling perkawinan 
menggunakan dinamika kelompok dengan terapi desensitisasi. Menggunakan dinamika kelompok adalah 
konseling yang dilakukan lebih dari satu calon pasangan pengantin. Dalam makna berkelompok artinya 
dilakukan secara berkelompok dimana nanti calon pengantin satu dengan calon pengantin lainnya dapat 
berdiskusi dalam pelaksanaan konseling tersebut, serta menggunakan terapi desensitisasi untuk mengurangi 
bahkan menghilangkan kecemasan. Karena terapi desensitisasi cukup relevan untuk mengatasi masalah 

kecemasan.  

Pada pendekatan konseling behavioral terdapat teknik yang dapat mengurangi kecemasan yakni dengan 
menggunakan teknik desensitisasi. Teknik desensitisasi adalah suatu teknik untuk mengurangi respon 
emosional yang menakutkan, mencemaskan atau tidak menyenangkan melalui aktivitas-aktivitas yang 
bertentanagn dengan respon yang menakutkan itu, seperti kecemasan, panik, trauma dan fobia. Dan teknik 
desensitisasi dapat membantu individu melemahkan atau mengurangi perilaku negatifnya tanpa 

menghilangkannya.  

Berdasarkan beberapa sudut pandang tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik 
desensitisasi sistematis adalah metode untuk membantu individu dalam mengurangi respons emosional yang 
tidak menyenangkan dengan melepaskan diri dari ketegangan dan memungkinkan mereka untuk rileks dan 
melatih pengendalian diri. Dalam hal ini diharapkan klien mampu mengendalikan dirinya dengan bersikap 
tenang dan tubuh rileks. Selama proses konseling, konselor akan terus memantau kesehatan konseli. 

Dipercaya bahwa konseli akan benar-benar ingin mengalahkan ketegangan yang sedang dihadapinya. 

http://jurnal.konselingindonesia.com/
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Pada penelitian terdahulu teknik desensitisasi digunakan pada penelitian “Teknik Desensitisasi 
Sistematik untuk Mengurangi Fobia Mahasiswa” menyatakan bahwa teknik desensitisasi mampu menjadi 
alternatif untuk mengatasi  fobia. Serta ada penelitian lain yakni “Penggunaan Teknik Desensitisasi 
Sistematis Untuk Mengurangi Kecemasan Calon Mahasiswa Dalam Menghadapi SBMPTN”  menyatakan 
bahwa teknik ini mampu mengurangi kecemasan yang dialami calon mahasiswa.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Konseling Perkawinan dengan Dinamika Kelompok dan Teknik Desensitisasi Sistematis Untuk 
Menurunkan Kecemasan Calon Pengantin di KUA Besuki Situbondo.” Temuan penelitian Wang et al. 
2020) mengungkapkan bahwa 53,8 persen responden memiliki masalah kesehatan mental sedang hingga 
berat. 16,5 persen responden melaporkan mengalami gejala depresi, dan 28,8 persen melaporkan mengalami 
gejala kecemasan; selanjutnya, 8,1% dengan efek samping stres. Selain itu, ditemukan bahwa wanita lebih 

rentan terhadap masalah kesehatan mental daripada pria. Sepertiga dari 7.200 responden dilaporkan 

mengalami kecemasan akibat Covid-19, menurut Huang dan Zhao (2020). Hetkamp dkk. 2020) menemukan 
bahwa individu mengalami ketegangan yang meningkat selama pandemi. Padahal penelitian Megatsari et al. 
(2020) mengungkapkan bahwa responden yang berusia antara 20 dan 29 tahun memiliki kemungkinan 4,33 
kali lebih besar untuk mengalami gangguan kecemasan dibandingkan dengan kelompok usia 50 tahun. 

Menurut Yusuf & Nurihsan (2019), salah satu strategi untuk mengatasi kecemasan adalah dengan 
mencari konseling. Menurut Roychowdhury (2019), konseling adalah proses interaksi yang menghasilkan 

penetapan atau klarifikasi tujuan dan nilai untuk menentukan perilaku yang akan dilakukan di masa depan. 
Ini juga memfasilitasi pemahaman diri dan lingkungan. Hal ini menandakan bahwa seseorang dengan 
gangguan kecemasan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang situasi yang mereka hadapi 
dan menentukan langkah selanjutnya yang harus mereka ambil untuk mengatasinya dengan menerima 
konseling. Menurut Tajiri (2014), prinsip-prinsip Islam yang dipraktikkan oleh sebagian besar masyarakat 
Indonesia dapat menjadi landasan dalam konseling. Prinsip-prinsip tersebut telah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW. Selain itu, konseling pernikahan berbasis desensitisasi dan dinamika kelompok 
membantu konseli dalam menyelesaikan masalah kecemasan calon pengantin. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menganalisis seberapa baik dinamika kelompok dan teknik desensitisasi sistematis yang digunakan 
dalam konseling perkawinan untuk mengatasi kecemasan tentang menikah atau bersiap-siap untuk menikah. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian single subject research dengan design A-B-A dengan analisis grafik 

visual. Yang mana terdapat empat subyek yang akan diteliti dua calon pengantin laki-laki dan dua calon pengantin 
perempuan. Penelitian ini menggunakan analisis data Teknik Disensitisasi Sistematis dengan metode pertama, 

melepaskan diri dari ketegangan, kedua, rileks, dan ketiga, melatih pengendalian diri (Nirwana dan Syahniar, 

2016), yang akan diukur melalui rumus single subject research. Desain subjek tunggal digunakan dalam penelitian 
ini untuk membandingkan tingkat kecemasan sebelum dan setelah konseling pernikahan menggunakan 

dinamika kelompok dan teknik desensitisasi sistematis (Burhan, 2001). Design single subject research yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah A-B-A dalam design ini terdapat dua kali baseline, fase baseline 

pertama (A1) dilakukan sebelum diberikan intervensi, kemudian untuk fase baseline yang kedua dilakukan 
setelah diberikannya intervensi.  

Dua pasangan dalam penelitian ini dua laki-laki dan dua perempuan dipilih berdasarkan perilaku dan 
gejala kecemasan yang diamati selama tiga bulan sebelumnya (Agustus, September, dan Oktobe). 
Berdasarkan hal tersebut, subjek penelitian ini adalah dua pasang wanita dan pria yang mengalami masalah 

ketidaktenangan karena pengaturan pernikahan di Besuki Situbondo, Jawa Timur. Tahapan berikut 
digunakan dalam fase dinamika kelompok dan desensitisasi sistematis konseling pernikahan; 1) Identifikasi 
hal-hal yang membuat konseli merasa cemas. Konselor bekerja sama dengan konseli untuk mengatur secara 

bertahap dari kondisi paling gelisah hingga kurang gelisah. 2) Proteksi untuk relaksasi konseli, seperti 
pernapasan teratur atau membayangkan dirinya berada di lokasi yang akan membantunya rileks. Tujuannya 

agar klien merasa tenang, nyaman, dan tenang. Ketika konseli mampu mempertahankan pengendalian diri 
dan rileks, tahapan desensitisasi sistematik dapat berlanjut. 

Penelitian ini menggunakan skala self tension untuk menentukan stressor kegelisahan pada konseli. Skala  

ini menggunakan Likert Scale dengan angka 1 sampai dengan 3 digunakan untuk menggambarkan 
kesesuaian gejala yang dialami pada skala tersebut. Angka satu masuk kategori rendah jika jarang atau tidak 
pernah terjadi, angka dua masuk kategori sedang jika sering terjadi, dan angka tiga masuk kategori tinggi 
jika sering atau selalu terjadi.  Analisis data menggunakan visual inspection dan ditambah dengan analisis deskriptif, 
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penyajian data dan grafik untuk menampilkan skor yang diperoleh, yang akan menunjukkan penurunan skor 
dari baseline fase 1 ke baseline fase 2. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Konseli harus disadarkan bahwa kegiatan yang akan dilakukan merupakan salah satu bentuk usaha 
untuk mengurangi kecemasannya sebelum memulai proses konseling. Akan tetapi, konseli juga harus 
disadarkan bahwa hasil yang diperoleh nantinya tidak dapat dipaksakan menurut kehendak konseli, tetapi 

apapun hasilnya adalah bagian dari ketetapan yang maha kuasa (Welter, 2016). Konselor dan konseli 
kemudian sampai pada kesimpulan bahwa Allah SWT adalah sumber dari setiap keadaan yang ditemui 
setiap orang, dan bahwa tidak ada kemampuan atau kehendak manusia yang akan berpengaruh jika Allah 

SWT tidak menghendaki (Sutoyo, 2009). Kondisi pandemi ini sudah digariskan oleh Tuhan Yang Maha 
Kuasa agar keluh kesah dan ketakutan akan keadaan hanya menjadi beban, maka harus menerimanya 
dengan ikhlas. Itu juga yang terjadi saat ini. 

Pada dasarnya teknik dasar konseling pernikahan menurut (Kertamuda dalam Inaz Zahra, 2020), antara 
lain adalah sebagai berikut; pertama, active listening. Konselor dapat mendengarkan dan berupaya untuk 

memahami apa dimaksud/diceritakan oleh konseli. Kemampuan ini harus dimiliki oleh konselor agar 
konseli merasa diperhatikan dan didengarkan sehingga konseli dapat mengutarakan perasaannya dengan 
nyaman. Kedua, focusing and following, dalam hal ini konselor fokus perhatian kepada konseli dann mengikuti 

apa yang diutarakan oleh konseli. Komponen yang harus ada dalam teknik ini ialah kontakk mata, 
ungkapan verbal konselor kepada konseli dan perilaku non verbal. Ketiga, probing, pada teknik ini konselor 

merespon ada yang telah diutarakan oeh konseli dan berusaha menggali lebih dalam terhadap masalah yang 
disampaikan konseli. Akan tetapi penggalian masalah tersebut harus dilakukan dengan lunak, dan tegas 

tetapi tidak memaksa konseli agar mereka tetap merasa nyaman. Keempat, encouraging, dalam hal ini konselor 

harus mampu mendukung serta mendorong konseli untuk dapat menghadapi semua permasalahan dengan 
sikap yang arif, dan juga dewasa. Dengan begitu konseli merasa tidak sendirian dan memiliki teman untuk 
menghadapi permasalahannya. Kelima, clarification, tindakan ini bertujuan agar konseli mengetahui bahwa 

konselor telah memahami apa yang diutarakan. Pada hal ini dapat berupa kata-kata atau penjelasan. 
Keenam, confronting, artinya ada kesenjangan atau kontradiksi dalam diri konseli yang harus ditunjukkan oleh 

konselor. Tujuan teknik ini adalah mengetahui bahwa telah terjadi kontradiksi dalam diri konseli tentang 
apa yang telah diucapkan dengan perilaku/kenyataan. Akan tetapi dalam teknik ini, konselor harus extra 
hati-hati dalam penggunaan nya, agar konseli tidak merasa terganggu pada proses konseling. Ketujuh, 

teaching, yaitu keterampilan konselor yang dapat mengarahkan pembicaraan dari satu topik ke topik lain. 

Biasanya teknik ini digunakan dalam bentuk pertanyaan. Dalam hal ini dimaksudkan konseli akan terbantu 

menyelesaikan masalah dan membantu membuat keputusan terhadap masalahnya. Kedelapan reflecing, dalam 

hal ini konselor berusaha mengekspresikan kembali apa yang diutarakan konseli agar memperoleh 
kebenaran tentang apa yang dipahami konselor berkaitan dengan permasalahan konseli. Kesembilan, self 

disclosure, yang berarti keterbukaan diri. Dalam hal ini konselor dapat terbuka dalam menyampaikan 

mengalamaan pribadinya terkait permasalah yang sama atau hampir sama dengan masalah konseli. Dengan 
teknik ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan konseli dalam menghadapi masalahnya. 

Adapun teknik konseling yang dilakukan oleh KUA Besuki Situbondo Jawa Timur, berdasarkan 
penelitian adalah sebagaimana berikut: 1) Di KUA Besuki, Situbondo, proses terapi relaksasi yang 
dipadukan dengan teknik desensitisasi sistematis untuk meredakan kecemasan calon pengantin dilakukan 

secara metodis dan terstruktur. Membantu masalah, diagnosis, prognosis, pengobatan, evaluasi, dan tindak 
lanjut merupakan tahapan konseling. Konselor menggunakan teknik desensitisasi sistematis dalam terapi 
sambil memberikan bantuan. Identifikasi pemicu kecemasan pada klien adalah langkah pertama dalam 
terapi ini, diikuti oleh fase desensitisasi sistematis, fase visualisasi, di mana adegan kecemasan disajikan, dan 

fase tindak lanjut; 2) Di KUA Besuki, Situbondo, proses terapi relaksasi yang dipadukan dengan teknik 

desensitisasi sistematis untuk meredakan kecemasan calon pengantin dapat dikatakan berhasil. Konseli 
melihat perubahan dalam dirinya. Pada tahap identifikasi pemicu kecemasan, hasil perubahan konseli 
dimasukkan ke dalam daftar pemicu kecemasan. Hasil ini mendukung ini. Dimana instruktur memikirkan 
skor pada rundown ketika konseli belum melakukan treatment dengan konseli setelah melakukan treatment. 
Selain itu, hasil tindak lanjut yang diperoleh peneliti dari sejumlah narasumber yang diwawancarai 
menunjukkan bahwa konseli telah melakukan perubahan yang signifikan dan secara bertahap mengatasi 

kecemasannya. 
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Dalam penelitian single subject research ini memiliki keterbatasan dalam subyek penelitian, yang mana 
dalam design metode ini hanya dibatasi maksimal 5 subyek. Dan dalam penelitian ini terdapat 2 subyek laki-
laki dan 2 subyek perempuan atau bisa dikatakan 2 calon pengantin yang sudah ditetapkan untuk menjadi. 
Karena dalam penelitian ini menggunakan metode single subject research sehingga mengharuskan peneliti 
untuk menjabarkan masing-masing hasil atau penyajian data secara individual atau per subyek. Maka 
berikut penyajian data dari masing-masing subyek pada setiap panjang kondisi:  

Tabel 1.  Data 1 Skor Kecemasan Calon Pengantin 

Skor Kecemasan Calon Pengantin (Baseline 1) 
Komponen AOD (L) KSA (P) AZK (L) INA (P) 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Ketika mendengar tetangga yang 
bergosip tentang perkawinan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Ketika melihat berita bertambahnya 
perceraian di sosial media 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

Ketika ada masalah yang pernah 
dialami selama pacarana 

2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

TOTAL 8 8 8 8 8 8 7 7 7 9 9 9 

24 24 21 27 

 

Jika melihat dari data skor kecemasan yang didapat dari fase baseline 1 maka bisa dikatakan skor subyek 
masih termasuk dalam kategori yang tinggi sehingga membutuhkan adanya intervensi. Untuk 
mempermudah melihat stabilitas data maka peneliti akan memvisualisasikan dalam bentuk grafik sehingga 
akan mempermudah pembaca 

  

Grafik 1. Kecemasan Calon Pengantin 

 

Grafik 2. Tahap Intervensi Kecemasan Calon 

Pengantin 

Dari grafik 1 mengambarkan bahwasannya data yang didapatkan adalah stabil dan layak untuk dijadikan 
sampel penelitian karena kecemasan pada calon pengantin memang ada dan tergolong dalam kategori yang 
masih tinggi pada masa baseline 1 dan tentunya dipicu dengan beberapa fakor yang telah disebutkan pada 
hasil penelitian diatas. Oleh karena itu, diharapkan pada saat sesi intervensi terjadi penurunan skor pada 
setiap sesi pada tahap intervensi Tabel 2. Jika melihat dari data skor kecemasan pada table 2 yang didapat 

dari fase intervensi. Maka bisa dikatakan skor subyek sudah termasuk dalam kategori yang sedang sehingga 
dari sini dapat terlihat efek yang diberikan saat intervensi berpengaruh pada mindset subyek. Kecemasan 

tersebut perlahan menurun dan membaik. Untuk mempermudah melihat stabilitas data maka peneliti akan 
memvisualisasikan dalam bentuk grafik sehingga akan mempermudah pembaca (Grafik 2). 

Berdasarkan grafik 2 menggambarkan adanya penurunan level dari tinggi ke rendah meskipun 
penurunannya tidak stabil namun garis grafik menurun yang berarti kecemasan pada calon pengantin 
membaik atau menurun. Namun kita harus melihat pada fase baseline 2 apakah skor yang didapat menurun 

atau meninggi karena pada fase baseline 2 pemberlakuan intervensi akan dicabut dan pada fase ini akan 

terlihat seberapa efektifkah proses konseling dan intervensi yang diberikan oleh konselor kepada konseli. 
Untuk melihat skor pada tahap baseline 2.  
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Tabel 2. Tahap Intervensi Kecemasan Calon Pengantin 

Skor Kecemasan Calon Pengantin (Intervensi) 

Komponen AOD (L) KSA (P) AZK (L) INA (P) 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Ketika mendengar tetangga yang 
bergosip tentang perkawinan 

3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

Ketika melihat berita bertambahnya 
perceraian di sosial media 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

Ketika ada masalah yang pernah 
dialami selama pacarana 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

TOTAL 8 6 6 8 7 6 7 6 6 9 7 6 

20 21 19 22 

 

Tabel 3. Skor Kecemasan Calon Pengantin (Baseline 2) 

Skor Kecemasan Calon Pengantin (Baseline 2) 

Komponen AOD (L) KSA (P) AZK (L) INA (P) 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Ketika mendengar tetangga yang 
bergosip tentang perkawinan 

2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 

Ketika melihat berita bertambahnya 
perceraian di sosial media 

2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 

Ketika ada masalah yang pernah 
dialami selama pacaran 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

TOTAL 5 3 3 5 4 3 5 3 3 6 4 3 

11 12 11 13 

 
Jika melihat dari data skor kecemasan yang didapat dari fase intervensi. Maka bisa dikatakan skor subyek 

sudah termasuk dalam kategori yang rendah sehingga dari sini dapat terlihat kecemasan tersebut perlahan 
menurun dan membaik. Untuk mempermudah melihat stabilitas data maka peneliti akan memvisualisasikan 
dalam bentuk grafik sehingga akan mempermudah pembaca: 

  

Grafik 3. Skor Kecemasan Calon Pengantin 

(Baseline 2) 

Grafik 4. Data 4  Rekap Tahap A-B-A Kecemasan 

Calon Pengantin 

Berdasarkan grafik 2 terlihat penurunan yang significant dari fase baseline 1, intervensi, dan fase baseline 2, 

yang semula skor konseli tergolong dalam kategori tinggi hingga sampai pada skor yang tergolong dalam 
kategori rendah. Untuk melihat progress penurunan skor maka berikut rekap dari skor yang didapat dalam 
tahap A-B-A (Tabel 4). Untuk melihat progress penurunan maka lebih mudah dengan menggunakan grafik 

sehingga pola penurunan kecemasan pada calon pengantin akan terlihat sangat jelas Grafik 4.  
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Tabel 4. Data Rekap Tahap A-B-A Kecemasan Calon Pengantin  

Skor Kecemasan Calon Pengantin  

Komponen AOD (L) KSA (P) AZK (L) INA (P) 

Baseline 1 24 24 21 27 
Intervensi  20 21 19 22 
Baseline 2 11 12 11 13 

TOTAL 55 57 51 62 

               
Berdasarkan Tabel 3 pada sesi baseline 2 diketahui bahwa pada  pemicu kecemasan pada tahap baseline 1 

ke baseline 2 subyek AOD berkurang 13 poin, subyek KSA berkurang 12 point, subyek AZK 10 point dan 

subyek INA berkurang 14 poin. Berdasarkan pengamatan terhadap perilaku konseli yang awalnya menarik 
diri dari lingkungan dan memilih untuk tidak bekerja sebelum mulai bekerja lagi, hal ini menandakan 

adanya gangguan kecemasan yang membaik setelah dilakukan terapi. Konseli juga mulai berkomunikasi 
dengan suasana umum meskipun mereka lebih sering diam karena mereka merasa di bawah standar. Konseli 
juga menyatakan saat wawancara terakhir bahwa meskipun masih ada rasa takut dan cemas, ia merasa lebih 
nyaman dan tenang dari sebelumnya. Gejala fisik gangguan kecemasan konseli juga berangsur-angsur 
membaik. Bagian paling sensitif dari psikologi seseorang disentuh dalam konseling perkawinan, yang dapat 
menjadi pengobatan untuk kecemasan (Isgandarova, 2012; Mujiburrahman 2013; Suriadi 2019). Konseling 

pernikahan menggunakan cerita dan kesimpulan berdasarkan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan Hadits untuk mengurangi kepekaan stres (desensitisasi) (Mustofa, 2017). 

 

Simpulan 

Hasil dari proses konseling perkawinan menggunakan dinamika kelompok dengan teknik desensitisasi efektif untuk 
mengatasi kecemasan akibat persiapan pernikahan menunjukkan bahwa teknik tersebut berhasil menurunkan 
kecemasan konseli. Dilihat dari skor baseline 1 ke baseline 2 pada komponen pemicu kecemasan pada subyek AOD 

berkurang 13 poin, subyek KSA berkurang 12 point, subyek AZK 10 point dan subyek INA berkurang 14 poin. Hal 
tersebut terlihat dari penurunan skor kecemasan yang dirasakan konseli dari masing-masing pemicu kecemasan. Gejala-
gejala fisik maupun psikis yang dirasakan konseli akibat gangguan kecemasan juga berkurang. Selain itu, perilaku yang 
ditunjukkan konseli juga mengalami perkembangan setelah dilakukannya terapi. Meskipun begitu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai adanya sedikit resistensi pada konseli yang tradisi keislamannya tidak sekuat konseli 

lainnya. 
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